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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran wajib bagi
siswa. Ada empat keterampilan dalam berbasa yang wajib dikuasai oleh
setiap siswa. Empat keterampilan ini antara lain: “keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis”
(Tarigan, 2008:88).

Keterampilan menulis sesuai dengan urutan proses pemerolehannya
merupakan keterampilan yang paling akhir dan paling sulit untuk dikuasai
dibandingkan dengan keterampilan yang lain. Dikatakan paling sulit karena
keterampilan menulis menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan
unsur di luar bahasa itu sendiri. Meskipun keterampilan menulis dianggap
sebagai keterampilan berbahasa yang paling sulit dan kompleks, tetapi
keterampilan ini sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa.

Kegiatan menulis tidak bisa terpisahkan dalam seluruh proses belajar
siswa di sekolah. Selama menuntut ilmu di sekolah, siswa sering di ajarkan
dan diberi tugas untuk menulis. Oleh karena itu, mereka diharapkan akan
mempunyai wawasan yang lebih luas setelah melakukan kegiatan menulis.

Menurut Kridalaksana (2005: 968) menulis adalah melahirkan pikiran
tematik atau perasaan seperti mengarang, membuat surat dalam tulisan.

Akhadiah  (2002: 2) mengungkapkan bahwa “menulis  berarti



mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkan secara
tersurat”. Menulis berarti mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan
dan wawasan ke dalam tulisan yang sistematis dan bisa dipahami oleh orang
lain.

Pelajaran menulis kadang hanya digunakan sebagai pengisi waktu
luang dan tidak memperoleh porsi waktu yang cukup. Siswa banyak yang
tidak senang apabila diminta untuk membuat karangan. Siswa menganggap
pelajaran menulis wacana sebagai pelajaran yang membosankan dan
melelahkan (Tarigan, 2008: 186-187). Padahal keterampilan menulis tidak
akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik
yang banyak dan teratur.

Berita merupakan salah satu materi yang berkaitan dengan kegiatan
menulis, dimana siswa dituntut untuk mampu menulis teks berita yang
memuat unsur-unsur berita (SW+1H). Materi ini diajarkan pada jenjang SMP
dan sederajat tepatnya di kelas VIII. Namun, dalam praktiknya siswa belum
semuanya mampu menulis berita yang mengandung unsur-unsur berita.
Untuk itu, guru sebagai narator dalam keberhasilan siswa harus mampu
berinovasi. Permasalahan ini menjadi alasan bagi peneliti, “mencari upaya
yang harus ditempuh agar seluruh siswa mampu menulis teks berita dan
memenuhi unsur-unsurnya”.

Media pembelajaran sangat berpengaruh dalam pencapaian
keberhasilan belajar siswa, jika media tersebut tepat dan sesuai dengan

kompetensi yang ingin dicapai. Seperti yang kita ketahui media gambar



sangat banyak sekali ragamnya. Ada yang berupa garfik, kartun, karikatur,
lukisan, dan foto. Akan tetapi, peneliti lebih memilih foto terutama
fotojurnalistik untuk dijadikan medianya. Alasannya, foto merupakan bukti
yang akurat untuk menunjukkan sebuah fakta. Dengan melihat sebuah foto
kita dapat melihat suatu fakta. Foto jurnalistik adalah kombinasi dari kata dan
gambar yang menghasilkan satu kesatuan komunikasi. Jadi, nantinya siswa
akan disuguhi sebuah fakta dan tugasnya mengembangkan fakta tersebut
menjadi sebuah rangkaian berita yang memenuhi unsur SW + 1H.

MTs Negeri Mantingan adalah salah satu sekolah yang terbuka untuk
perkembangan pendidikan. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia,
kemampuan siswa terhadap materi menulis teks berita masih rendah. Hal ini
terlihat dari nilai siswa yang belum mencapai standar kemampuan minimal.
Sealin itu motivasi dan minat belajar siswa juga masih rendah. Maka dari itu,
sekolah ini dirasa cukup tepat untuk dijadikan lokasi penelitian mengenai

peningkatan kemampuan menulis teks berita menggunakan foto jurnalistik.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran menulis teks berita belum terlaksana dengan baik
disekolah.
2. Minat siswa terhadap materi pembelajaran menulis teks berita masih

rendah.



3. Siswa belum mampu mengungkapkan unsur-unsur berita (SW+1H)
dalam sebuah karangan.

4. Media gambar berupa foto jurnalistik dapat digunakan dalam
menyampaikan materi menulis berita yang mampu menarik perhatian

siswa.

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang berkaitan dengan judul sangat luas sehingga tidak
mungkin permasalahan yang ada dapat terjangkau dan terselesaikan semua.
Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan dan pemfokusan masalah sehingga
masalah yang diteliti lebih jelas dan kesalahpahaman dapat dihindari.
Penelitian ini membatasi masalah pada peningkatan kemampuan
menulis teks berita menggunakan foto jurnalistik pada siswa kelas VIII MTs

Negeri Mantingan tahun ajaran 2012/2013.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan bagian terpenting yang harus ada
dalam penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu sebelum melakukan penelitian
harus mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang ada. Dengan
permasalahan yang jelas diharapkan proses pemecahannya akan terarah dan
terfokus.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas, masalah yang

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



1.

Adakah peningkatan kemampuan menulis teks berita menggunakan foto
jurnalistik pada siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan tahun ajaran
2012/2013?

Adakah peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri
Mantingan dalam kegiatan menulis teks berita menggunakan foto
jurnalistik?

Bagaimana persepsi dan tanggapan siswa kelas VIII MTs Negeri
Mantingan tahun ajaran 2012/2013 tentang menulis teks berita

menggunakan foto jurnalistik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan titik puncak untuk merealisasikan aktivitas yang

akan dilaksanakan sehingga dapat dirumuskan secara jelas. Pada penelitian

in

i, perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap

masalah yang akan diteliti supaya dapat bekerja secara terarah dalam mencari

data sampai langkah pemecahan masalahnya.

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
Mendeskripsikan ~ peningkatan kemampuan menulis teks berita
menggunakan foto jurnalistik pada siswa kelas VIII MTs Negeri
Mantingan tahun ajaran 2012/2013.

Mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan

dalam kegiatan menulis teks berita menggunakan foto jurnalistik.



3. Menggali persepsi dan tanggapan siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan
tahun ajaran 2012/2013 tentang menulis teks berita menggunakan foto

jurnalistik.

F. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yakni
manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian berguna untuk menambah pengetahuan
dan wawasan bagi pengembangan keilmuan dalam meningkatkan

kemampuan menulis teks berita.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut terhadap penelitian tentang
kemampuan menulis teks berita.
2) Sebagai acuan pembanding dalam penelitian kemampuan menulis
teks berita.
3) Sebagai informasi tambahan untuk memperluas wawasan tentang
menulis teks berita.
b. Bagi Guru Bidang Studi
1) Sebagai sumber informasi bagi guru untuk memantau kemampuan

siswa dalam pelajaran menulis teks berita.



2) Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan dan mengajarkan
pokok bahasan kemampuan menulis teks berita.
3) Sebagai sumber informasi bagi guru untuk memantau kemampuan

siswa dalam mengusai tata bahasa saat menulis teks berita.





